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BAB lII 

LANDASAN lTEORI 

A. Kajian lTeoritis lTentang lDakwah l 

1. Dakwah l 

       Dakwah lmerupakan lsuatu lkewajiban lbagi lumat lmuslim. 

lSecara letimologis ldakwah lberasal lkata lda‟a l–yad‟u l– 

lda‟watan, lyang lmemiliki larti lmengajak latau lmenyeru, 

lsedangkan lsecara listilah ldipahami lsebagai lsuatu lkegiatan 

lmengajak, lmenyeru, ldan lmemanggil lseseorang luntuk 

lberiman ldan ltaat lkepada lAllah.1
 lOleh lkarena lkegiatan 

lmenyeru latau lmengajak lmerupakan lsuatu lproses 

lpenyampaian l(tablig) lpesan-pesan ltertentu, lmaka lpelakunya 

ljuga ldikenal ldengan listilah lmubalig, lyakni lpenyampai latau 

lpenyeru.2
 lDengan ldemikian, lsecara letimologi ldakwah ldapat 

ldiartikan lsebagai lproses lpenyampaian lpesan-pesan ltertentu 

                                                           
1 Rosidah. Definisi Dakwah Islamiyyah Ditinjau Dari Perspektif 

Konsep Komunikasi Konvergensi Katherine Miller. (Qathruna: Jurnal 

Keilmuan Dan Pendidikan Islam, 2(2) , 2015), 155–178. 
2 Amin S., M. Ilmu Dakwah. (Jakarta: Penerbit Amzah 2009). hal. 

143. 
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lberupa lajakan latau lseruan ldengan ltujuan lagar lorang llain 

lmemenuhi lajakan ltersebut.
3
 

       Berdasarkan lpenelusuran lmakna lkata ldakwah ldalam 

lAlQur‟an, lAli lAziz lmengemukakan lbahwa ldakwah 

lmemiliki lmakna: lmengajak latau lmenyeru l(QS. lAl-

Baqarah/1: l221); lberdoa l(QS. lAli l„Imran/3: l38); lmengadu 

l(QS. lAl-Qamar/54: l10); lmemanggil l(QS. lAr-Rum/30: l25); 

ldan lmengundang l(QS. lAlQashash/28: l25). 

Dakwah lmerupakan lsuatu laktivitas lyang lbertujuan 

luntuk lmengajak lseseorang latau lsekelompok lorang luntuk 

lmengikuti lajaran ldan lmengamalkan lnilai-nilai lIslam.4
 lAli 

lMahfudz lmengungkapkan lbahwa ldakwah ljuga lbisa 

ldimaknai lsebagai lkegiatan lyang ldilakukan loleh lseseorang 

luntuk lmengajak lkepada lkebaikan ldan lmeninggalkan 

lkemunkaran.5 

                                                           
3 Nikmah, F. (2020). DIGITALISASI DAN TANTANGAN DAKWAH 

DI ERA MILENIAL. Muẚṣarah: Jurnal Kajian Islam Kontemporer, 2(1), 45 

 
4 A.Hermawan, Metodologi Ilmu Dakwah. Jakarta: LESFI 2002. hal. 

73 
5 I.Rakhmawati. Tantangan Dakwah di Era Globalisasi. (Jurnal 

Addin, 8(2) 2014), 391–408 
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Para lahli ltelah lbanyak lyang lmengemukakan ldefinisi 

ldakwah. lMeskipun lredaksi lyang ldisajikan lberbeda, lnamun 

lmaksud ldan lmakna lhakikinya lsama, lantara llain lAli 

lMahfudz ldalam lAmin l(2009), lmendefinisikan ldakwah 

lsebagai lkegiatan lmemotivasi lmanusia luntuk lberbuat 

lkebajikan, lmengikuti lpetunjuk, lmemerintahkan lkebaikan 

ldan lmencegah lkemungkaran lagar lmereka lmemperoleh 

lkebahagiaan ldi ldunia ldan lakhirat. l 

Syukriadi lSambas lsebagaimana lyang ldikutip loleh 

lAbdul lBasit lmenyatakan lbahwa ldakwah lmerupakan 

lproses linternalisasi, ltransmisi, linstitusionalisasi, ldifusi, 

ldan ltransformasi lIslam ldengan lmencampurkan lunsur lda‟i, 

lmedia, lpesan, lmad‟u, lrespon, lmetode ldan ltujuan, lserta 

ldimensi lruang ldan lwaktu lguna lterciptanya lkehidupan 

lkhazanah, lkeselamatan ldan lcahaya ldi ldunia lmaupun ldi 

lakhirat.
6
 Sedangkan lmenurut lAmrulloh lAhmad, ldakwah 

ladalah lcara ltertentu luntuk lkepentingan lproses laktualisasi 

limani l(teologis) lyang ldilakukan ldalam lbentuk laktivitas 

                                                           
6 Muhidin. Dakwah Dalam Perspektif Al-Quran. (Pustaka Setia, 

2002), hal.212 
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lmanusia lberiman ldalam lbidang lkemasyarakatan ldengan 

lditerapkan lsecara lteratur lagar ldapat lmeracuni lcara 

lberfikir, lmerasa, lbersikap ldan lbertindak lmanusia lguna 

lterwujudnya lajaran lIslam ldalam lsemua laspek lkehidupan.
7
 

Artinya, ldakwah ldapat lkita lpahami lsebagai lsuatu 

ltindakan latau llangkah lyang ldipakai lguna lmenyebarkan 

lnilai-nilai lkeislaman. lJika lmetode ldakwah ldigunakan 

ldengan lmengedepankan laspek lhumanisme, lmaka lakan 

ltercipta lislam lyang lrahmatan llil‟alamin ldengan 

lmengimplementasikannya lke ldalam lkehidupan lsehari-

hari.
8
 

Dakwah ldalam larti lpaling lsempit ladalah lmemanggil 

ldan lmengajak lseseorang latau lsekelompok l lorang l luntuk l 

lmengamalkan l lajaran l lIslam. l lSementara l litu, l larti l lyang l 

llebih l lluas ldakwah l l lbisa l l ldipahami l l lsebagai l l lupaya l l 

lpeningkatan l l lkualitas l l lsumberdaya l l lmanusia, 

lpengentasan lkemiskinan, lmemerangi lkebodohan ldan 

                                                           
7 Ahmad Basit. Dakwah Cerdas Di Era Modern. Jurnal Komunikasi 

Islam, 3(1) 2013. 
8 Riza, M. H. Digitalisasi Dakwah Sebagai Upaya Membangun 

Peradaban Baru Islam Di Masa Pandemi Covid-19. (FASTABIQ: JURNAL 

STUDI ISLAM, 2(1), 2021) 45–61. 
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lketerbelakangan, lserta lpembebasan. lDalam l lkehidupan l 

lmodern, l ldakwah l lharus l lberorientasi l lkepada l lmad'u l 

ldengan l lpendekatan l"bil lhikmah lwal lmauizah lhasanah ldan 

ldengan lpemanfaatan lmedia. l lLangkah ltersebut ljuga 

ldimbangi ldengan lparada'i l-baik lindividu lmaupun 

lkelompok lyang lberkualitas, lmempunyaipengetahuan 

lsertawawasan lyang lluas, lmenguasai lpesan latau lmateri 

ldakwah, lmetode, l ldan l lmedia lyang lrelevan l ldengan 

lmelihat lkondisi l ldan lsituasi l lpada lkemajuan lmasyarakat 

lmodern lyang lsedang ldihadapinya.
9 

Untuk llebih lterperinci llagi, lberikut lpengertian ldakwah 

lmenurut lbeberapa lahli lyakni: 

 lMenurut l lM. l lQuraish l lShihab l lDakwah l ladalah l 

lseruan l latau l lajakan l lkepada lkeinsyafan l latau l lusaha l 

lmengubah l lsituasi l lkepada l lsituasi l lyang l llebih l lbaik l ldan 

lsempurna,baik l lterhadap l lpribadi l lmaupun l lmasyarakat. l 

lPerwujudan l ldakwah lbukan l l lsekedar l l lusaha l l lpeningkatan 

l l lpemahaman l l ldalam l l ltingkah l l llaku l l ldan lpandangan l 

                                                           
9 Awaludin Pimay and Fania Mutiara Savitri,”Dinamika Dakwah 

Islam Di Era Modern”, Jurnal Ilmu Dakwah (1, 2021), hal  55-54. 
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lhidup l lsaja, l ltetapi l ljuga l lmenuju l lsasaran l lyang l llebih l lluas. 

l lApalagi lada l lmasa l lsekarang l lini, l lia l lharus l llebih l 

lberperan l lmenuju l lkepada l lpelaksanaan lajaran lIslam 

lsecara llebih lmenyeluruh ldalam lberbagai laspek.
10

 

M. lNatsir ldakwah ladalah lusaha-usaha lmenyerukan 

ldan lmenyampaikan lkepada lperorangan l l lmanusia l l ldan l l 

lseluruh l l lumat l l lmanusia l l lkonsepsi l l lIslam l l ltentang 

lpandangan l ldan l ltujuan l lhidup l lmanusia l ldi l ldunia l lini, l ldan l 

lyang l lmeliputi l lal-amar lbi l lal-ma‟ruf lan-nahyu l lan l lal-

munkar l ldengan l lberbagai l lmacam l lcara l ldan l lmedia lyang l l l 

ldiperbolehkan l l l lakhlak l l l ldan l l l lmembimbing l l l 

lpengelamannya l l l ldalam lperikehidupan lbermasyarakat ldan 

lperikehidupan lbernegara.11 

a. Prof. l lToha l lYahya l lOmar, l lM.A. l lDakwah l lyaitu l 

lmengajak l lmanusia l ldengan l lcara lbijaksana l lkepada l 

ljalan l lyang l lbenar l lsesuai l ldengan l lperintah l lTuhan, l 

                                                           
10 Quraish  Shihab,  Membumikan Al-Qur‟an,  Fungsi  dan  Peran  

Wahyu dalam  Kehidupan Masyarakat (Bandung: Mizan Pustaka, 2001),  hal 

40 
11 M Natsir, Fungsi Dakwah Perjuangan” dalam Abdul Munir 

Mulkhan, Ideologi Gerakan Dakwah, (Yogyakarta: Sipres, 1996), hlm. 52 
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luntuk lkeselamatan ldan lkebahagiaan lmereka ldi ldunia 

ldan lakhira.
12 

b. Menurut l lH.M. l larifin, l lM.Ed. l lDakwah l lmengandung l 

lpengertian l lsebagai lsuatu l lkegiatan l lajakan l lbaik l ldalam l 

lbentuk l llisan, l ltulisan, l ltingkah l llaku l ldan lsebagainya l l 

lyang l l ldilakukan l l lsecara l l lsadar l l ldan l l lberencana l l 

ldalam l l lusaha lmempengaruhi l lorang l llain l lbaik l lsecara l 

lindividual l lmaupun l lsecara l lkelompok lagar l ltimbul l 

ldalam l ldirinya l lsuatu l lpengertian, l lkesadaran, l lsikap, l 

lpenghayatan lserta l lpengamalan l lterhadap l lajaran l 

lagama l lsebagai l lmessage l lyang l ldisampaikan 

lkepadanya ldengan ltanpa ladanya lunsur-unsur 

lpemaksaan.
14

 

2. Unsur-unsur l ldalam ldakwah 

a. Pelaku l(Da‟i) 

Da‟i ladalah lorang lyang lmelaksanakan ldakwah 

lbaik lsecara llisan lmaupun ltulisan l lataupun l lperbuatan l 

                                                           
12 Toha Yahya Omar, Ilmu Dakwah (Jakarta : Wijaya, 1971), hal 13 
14M. Arifin, Psikologi Dakwah Suatu Pengantar Studi(Jakarta:Bumi 

Aksara, 2000) 
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ldan l lbaik l lsecara l lindividu, l lkelompok l latau l lbentuk 

lorganisasi l latau llembaga. l lPada l ldasarnya, l lsemua l 

lpribadi lmuslim l lberperan l lsecara lotomatis l lsebagai l ljuru 

l ldakwah, l lartinya l lorang l lyang l lharus l lmenyampaikan l 

latau ldikenal l lsebagai l lkomunikator l ldakwah. l lMaka l 

lyang l ldikenal l lsebagai l lda‟i l latau lkomunikator l ldakwah. 

l lKomunikator l ldakwah l lini l ldapat l ldikelompokkan l 

lmenjadi ldua l lbagian l lyaitu l lsecara l lumum l ldan l lsecara l 

lKhusus. l l(1) l lKomunikator l ldakwah lSecara l lumum l 

ladalah l lsetiap l lMuslim l latau l lMuslimat l lyang l lmukallaf l 

l(dewasa) l ldi lmana l lbagi l lmereka l lkewajiban l ldakwah l 

lmerupakan l lsuatu l lyang l lmelekat, l ltidak lterpisahkan l 

ldari l lmisinya l lsebagai l lpenganut l lIslam, l lsesuai l ldengan l 

lperintah l lNabi lMuhammad lSaw lbahwa l“Sampaikanlah 

lolehmu lwalaupun lhanya lsatu layat”. l(2) lKomunikator l 

ldakwah l l l lsecara l lkhusus l ladalah l lmereka l lyang l 

lmengambil l lkeahlian lkhusus ldalam lbidang lagama 

lIslam, lyang ldikenal ldengan lpanggilan lulama.
15

 

                                                           
15Siti Muriah, Metodologi Dakwah Kontemporer ( Yogyakarta: Mitra 
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b. Mad‟u 

Mad‟u ladalah lmanusia lyang lmenjadi lmitra ldakwah 

latau lmenjadi lsasaran ldakwah latau lmanusia lyang 

lmenerima ldakwah, lbaik lsecara lindividu, lkelompok, 

lbaik l lyang l lberagama l lIslam l lmaupun l ltidak, l ldengan l 

lkata l llain l lmanusia  lsecara lkeseluruhan.
16

Muhammad 

lAbduh lmembagi lmad‟u lmenjadi ltiga lgolongan lyaitu: 

l(1) lGolongan lcerdik lcendikiawan lyang lcinta lkebenaran 

ldan ldapat lberpikir lsecara lkritis, lcepat lmenangkap 

lpersoalan. l(2) l lGolongan lawam lyaitu lkebanyakan lorang 

lyang lbelum ldapat lberpikir lsecara lkritis ldan lmendalam, 

lbelum ldapat lmenangkap lpengertianpengertian l lyang l 

ltinggi. l l(3) l lGolongan l lyang l lberbeda l ldengan l lgolongan 

ldi latas ladalah lmereka lyang ltidak lsenang lmembahas 

lsesuatu, ltetapi lhanya ldalam lbatas l ltertentu, l ltidak l 

lsanggup l lmendalami l lbenar.
17

Ketiga l lgolongan l 

ltersebut, lmerupakan l lsalah l lsatu l ltanda l lkeistimewaan l 

                                                                                                                                
Pustaka, 2000) 

16Wahyu Ilaihi, Komunikasi Dakwah (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2010), hal 41 
17Muhamad Abduh, Ilmu Dakwah(Jakarta: Karya Samsul Munir 

Amin, Amzah, 2009) 
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lyang l ldimiliki l loleh l lseseorang l ldalam lmenyampaikan 

ldakwahnya ldalam lmasyarakat 

3. Metode lDakwah 

 l l l l l l lMetode ldapat ldiartikan lsebagai lsuatu lcara latau ljalan 

lyang lbisa lditempuh. lTujuan ldiadakannya lmetode ldakwah 

ladalah luntuk lmemberikan lkemudahanldan lkeserasian, lbaik 

lbagi lpendakwah lsendiri lmaupun lbagi lpenerimanya. 

lPengalaman lmengatakan, lbahwa lmetode lyang lkurang 

ltepat lmengakibatkan lgagalnya laktivitas ldakwah. l 

lSebaliknya, l lterkadang l lsebuah l lpermasalahan l lyang l 

lsedemikian l lsering ldikemukakan, l l lapabila l l ldiramu l l 

ldengan l l lmetode l lyang l l ltepat, l l ldengan l l lgaya 

lpenyampaian l lyang l lbaik, l lditambah l loleh l laksi l lretorika 

lyang l lmumpuni, l lmaka lrespon l lyang l ldidapat l lpun l lcukup l 

lbaik. llDakwah l ldapat l lberhasil, lapabila l lditunjang ldengan l 

litu l lsendiri, l lmateri l lyang l ldikemukakan, l lkondisi l lobjek l 
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lyang l lsedang ldidakwahi, l lataupun l lelemen-elemen l 

lpenting l llainnya.
18

 

 l l l l l l lAdapun l lmetode l lyang lakurat l luntuk l lditerapkan l ldalam 

l lberdakwah, l ltelah l ltertuang l ldalam l lQS. l lAn-Nahl layat 

l125 lyang artimya. Serulah l l(manusia) l lkepada l ljalan l 

lTuhan-mu l ldengan l lhikmah l ldan l lpelajaran l lyang lbaik l ldan 

l lbantahlah l lmereka l ldengan l lcara l lyang l lbaik. l 

lSesungguhnya l lTuhanmu lDialah l lyang l llebih l lmengetahui l 

ltentang l lsiapa l lyang l ltersesat l ldari ljalan-Nya l ldan lDialah 

lyang llebih lmengetahui lorang-orang lyang lmendapat 

lpetunjuk. 

 l l l l l l lBerdasarkan l layat l ltersebut, ldapat ldimaknai lbahwa 

lseorang lda‟I ldalam lmenyampaikan l ldakwahnya l 

lseyogyanya l lberpedoman l lkepada l lal-Qur‟an llsurah lAn-

Nahl layat l125 ltersebut. lKemudian ldalam layat ltersebut lada 

l2kerangka ldasar lmetode l ldakwah, l lkerangka l ldasar l 

ltersebut l ladalah: l l(1) lDakwah ldengan lbil lHikmah.Hikmah l 

lsecara l lharfiah l lberasal l ldari l lbahasa llArab l lyang l lakar l 

                                                           
18Fathul  Bahri  An-Nabiry, Meniti  Jalan  Dakwah, Bekal  

Perjuangan  Para  Da’i (Jakarta: Amzah,2008) hal 23 
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lkatanya lhakama l lyang l lberarti l lungkapan l lyang l 

lmengandung l lkebenaran l ldan l lmendalam.
19

Oleh lkarena 

litu, ldalam lkeseharian lkata lhikmah lsering lkali 

lditerjemahkan ldengan lbijaksana, lyaitu lsuatu lpendekatan 

lyang lsedemikian lrupa lsehingga lobjek ldakwah lmampu l 

lmerealisasikan l lapa l lyang lldidakwahkan l ldengan l lkemauan 

l lsendiri, l ltidak lmerasa l lterpaksa l lataupun llmerasa l ltertekan. l 

l(2) lDakwah ldengan lbil l lHasanah lMau‟idzah lhasanah lialah 

lkalimat latau lucapan lyang ldiucapkan loleh lseorang lda‟i 

latau lmubaligh, disampaikan ldengan lcara lyang lbaik, 

lberisikan lpetunjuk-petunjuk lke larah lkebijakan, 

lditerangkan ldengan lgaya lbahasa lyang lsederhana, lsupaya 

lyang ldisampaikan l ldapat l lditangkap, l ldicerna, l ldihayati, l 

ldan l lpada l ltahapan l lselanjutnya ldapat l ldiamalkan l ldalam l 

lkehidupan l lsehari-hari.20 

 

 

 

                                                           
19Salmadanis, Filsafat Dakwah (Jakarta: Surau, 2003) 
20A.Ilyas Ismail and Prio Hotman, Filsafat Dakwah (Jakarta:Kencana, 

2011) 
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4. Materi ldakwah 

 l l l l l l lMateri l ldakwah l ladalah l lisi l lpesan l lyang l ldisampaikan l 

loleh l lseorang l lda‟i lkepada lmad‟u. lSecara lumum lmateri 

ldakwah ldapat ldikelompokkan lmenjadi ltiga lpesan. l l(1) 

llPesan l lAkidah, l lmeliputi l liman l lkepada l lAllah l lSwt. l lIman l 

lkepada lmalaikat, l liman l lkepada l lkitab-kitab, l liman lkepada l 

lRasul, l liman l lkepada l lhari l lakhir, liman l lkepada l lQadha l 

ldan l lQadhar. l l(2) l lPesan l lSyariah l lmeliputi l libadah, l 

lthaharah, lshalat, l lzakat, l lpuasa l ldan l lhaji. l lMu‟amalah l 

latau l lberdagang. l l(3) l lPesan l lAkhlak lmeliputi l lakhlak l 

lterhadap l lAllah l lSwt, l lakhlak l lterhadap l lmakhluk l lyang l 

lmeliputi: lakhlak lterhadap lmanusia, ldiri lsendiri, ltetangga, 

lmasyarakat llain, lakhlak lterhadap lbukan l lmanusia, l lflora, l 

lfauna, l ldan l lsebagainya.
21

 

 l l l l l l lPada l ldasarnya l lpesan l ldakwah lmerupakan lajaran 

lIslam. lSeluruh lmateri ldakwah lbersumber ldari lAl-Qur‟an 

ldan lAs-Sunnah. l lBertujuan l luntuk l lberamar l lma‟ruf l lnahi l 

lmunkar, l lyaitu l lmenyeru lkepada l ljalan l lyang l lbenar l ldan l 

                                                           
21Ahmad Mubarok, Psikologi Dakwah (Jakarta : Pustaka Firdaus, 

1999), hal 30 
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lmeninggalkan l lkepada l ljalan l lkeburukan. l lMenuju ljalan 

lyang ldibenarkan ldan ldiridhai loleh lAllah lSwt. 

5. Media lDakwah 

 l l l l l l lMedia l ldakwah l ladalah l lsegala l lsesuatu l lyang l ldapat l 

ldigunakan l lsebagai l lalat luntuk l lberdakwah l ldan l lsebagai l 

lalat l lbantu l lyang l ldalam l listilah l lproses l lbelajar lmengajar 

ldisebut lalat lperaga. lSebuah lalat lbantu lberarti lmedia 

ldakwah lmemiliki lperan l latau l lkedudukan l lyang l lsangat l 

lpenting l lguna l luntuk l ltercapainya l ltujuan ldakwah l l l litu l l l 

lsendiri. l l lMenurut lAminuddin ldalam lartikel ljurnalnya 

ltentang lMedia lDakwah, lmenyatakan lbahwa lmedia 

ldakwah lyaitu lsegala lsesuatu lyang ldigunakan latau lmenjadi 

lmenunjang ldalam lberlansungnya lpesan ldari lsegala lsesuatu 

lyang ldapat lmenjadi lpenunjang/alat ldalam lproses ldakwah 

lyang lberfungsi lmengefektifkan lpenyampaian lide l(pesan) 

ldari lkomunikator l(da‟i) lkepada lkomunikan l(khalayak). 

Komunikan l(da‟i) lkepada lkhalayak. lAtau ldengan lkata 

llain lbahwa lMenggunakan l l l lmedia l l l ldalam l l l lkegiatan l l l 

lberdakwah lmengakibatkan lkomunikasi lantara lda‟i ldan 



33 

 

 

lmad‟u lakan llebih ldekat ldan lmudah luntuk l lditerima. l 

lDakwah l lbil l llisan l lyaitu l lpenyampaian l linformasi l latas l 

lpesan ldakwah lmelalui llisan lseperti lceramah ldan lkhutbah. 

lMelalui laudio lvisual lseperti lvideo, l ltelevisi, l lfilm, l 

lyoutube. l lMelalui l lvisual l lseperti l lfoto, l lgambar, l lSerta 

ladanya lmedia lauditif lseperti lrekaman lradio, musik, ldan 

llain-lain.
22

 lMedia ldakwah lyang lberaneka lragam, lmaka 

lseorang lda‟i ldapat lmemilih lmedia l lyang l lsesuai l ldengan l 

lkegiatan l ldakwah l lyang l lmereka l llakukan.  

 

llMedia l lyang lpaling l ldomain l ldalam l lberkomunikasi l 

ladalah l lpancaindera, llpesan l lyang l lditerima loleh l 

lpancaindera l lselanjutnya l ldiproses l ldalam l lpemikiran l 

lmanusia. l lKemudian lmengontrol l ldan l lmenentukan l 

lsikapnya l lterhadap l lsesuatu l lsebelum l ldinyatakan ldalam 

ltindakan. 

 

 

 

                                                           
22Fathul Bahri An-Nabiry, Meniti Jalan Dakwah, hal 23 
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6. Tujuan lDakwah 

Hakikat l l ldari l l ltujuan l lldakwah l l ladalah l l lusaha l l lyang l l 

ldiarahkan l l lpada lmasyarakat l lluas l luntuk l lmenyampaikan l 

lkebaikan l ldan l lmencegah l lkeburukan. lBerpegang lteguh 

lpada lprinsip ldan lkaidah l lyang ldigariskan loleh lRasulullah 

lSwt. lBerlandaskan l lkeadilan, l lsabar, l likhlas, l ltoleransi, l 

lkasih l lsayang, l lsikap l lpeduli lterhadap lorang llain.l 

23Menjadikan lmanusia lMuslim lmampu lmengamalkan 

lajaran lIslam ldalam lkehidupan lbermasyarakat ldan 

lmenyebarluaskan lkepada lmasyarakat lyang l l lmula-mula l l 

lapatis l l lterhadap l l lIslam l l lmenjadi l l lorang l l lyang l l lsuka l l 

lrela lmenerimanya l lsebagai l lpetunjuk l laktivitas l lduniawi l 

ldan l lukhrawi. l lMewujudkan lkebahagiaan l ldan l 

lkesejahteraan l lhidup l ldi l ldunia l ldan lakhirat l lyang l ldiridhai l 

loleh lAllah l lSwt. l lYakni l ldengan l lmenyampaikan l lnilai-

nilai l lyang l ldapat l lmendatangkan lkebahagiaan ldan 

lkesejahteraan lyang ldiridhai lAllah lSwt lsesuai ldengan lsegi 

latau lbidangnya lmasing-masing. 

                                                           
23 Wahyu Ilaihi, Komunikasi Dakwah (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2010) 
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B. Media lDakwah lMelalui lRadio l 

Substansi ldari ldakwah ladalah lbagaimana lagar lmanusia 

lberiman ldan lbertakwa lkepada lAllah lSwt. lApapun lyang 

ldiperbuat lmanusia lagar ldakwah lbenar-benar lberhasil, lselama 

ltidak lbertrentangan ldengan lajaran lIslam, lmaka lhal litu 

ldibolehkan ldan lbahkan ldianjurkan. lDengan ldemikian 

lmasing-masing lmanusia ldiharapkan lmampu lberfikir ldan 

lmenganalisis ldakwah lyang lbaik. 

Seiring ldengan lkemajuan lteknologi, lkhususnya ldalam 

lbidang lkomunikasi, lmaka lpenyampaian ldakwahpun lsemakin 

lberkembang, ldari ldakwah ldalam lbentuk lkomunikasi 

llangsung, lmenjadi ldakwah ltidak llangsung, ldengan 

lmenggunakan lkhususnya lmedia lelektronik.
24

 

Salah lsatu lmedia lelektronik lyang lbisa ldigunakan lsebagai 

lmedia lkomunikasi ldakwah ladalah lradio. lDengan 

lmenggunakan lradio, lpesan-pesan ldakwah ldapat ldisampaikan 

lkepada lmasyarakat lyang llebih lluas ldan llebih lbanyak, lbila 

                                                           
24 Muktaruddin. Penggunaan Radio Sebagai Media Komunikasi 

Dakwah. Jurnal Komunika Islamika, Vol 5 Nomor 2, 2018. Hal 2 
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ldibandingkan ldengan lkomuniukasi ldakwah ltanpa 

lmenggunakan lmedia l(tradisional).
25

 

lPenggunaan lradio lsebagai lmedia ldakwah, ltidaklah 

lsemudah lyang ldibayangkan, lpertama lmenyangkut lapa lyang 

ldiinginkan loleh lsi lpemilik lsebuah lperusahaan lradio, lhal lini 

lberkaitan ldengan lagenda lsetting lsiaran lradio. lKedua, lapa 

lyang ldiinginkan loleh lpendengar lsiaran lradio, lhal lini lberkaitan 

ldengan lteori luses land lgratification lpendengar lradio.  

Salah lsatu lmedia lelektronik lyang lbisa ldigunakan lsebagai 

lmedia lkomunikasi ldakwah ladalah lradio. lDengan 

lmenggunakan lradio, lpesan-pesan ldakwah ldapat ldisampaikan 

lkepada lmasyarakat lyang llebih lluas ldan llebih lbanyak, lbila 

ldibandingkan ldengan lkomuniukasi ldakwah ltanpa 

lmenggunakan lmedia l(tradisional). 

 lPenggunaan lradio lsebagai lmedia ldakwah, ltidaklah 

lsemudah lyang ldibayangkan, lpertama lmenyangkut lapa lyang 

ldiinginkan loleh lsi lpemilik lsebuah lperusahaan lradio, lhal lini 

lberkaitan ldengan lagenda lsetting lsiaran lradio. lKedua, lapa 

                                                           
25 Muktaruddin. Penggunaan Radio Sebagai Media Komunikasi 

Dakwah. Jurnal Komunika Islamika, Vol 5 Nomor 2, 2018. Hal 2 
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lyang ldiinginkan loleh lpendengar lsiaran lradio, lhal lini lberkaitan 

ldengan lteori luses land lgratification lpendengar lradio. lKetiga 

lberkaitan ldengan lkemampuan lpara lpenyiar ldalam lmeramu 

lberbagai lsiaran ldakwah lyang lsesuai ldengan lselera 

lkepentingan lpara lpendengar. 

Akan ltetapi lyang lmenjadi lperhatian ldalam lpemanfaat 

lmedia lini lialah lbanyaknya lkelebihan lyang ldimiliki lseperti, 

lpenyebaran lyang lsecara lluas, lBiayanya llebih lekonomis l(sekali 

lbeli), lInformasinya llebih lcepat lserta lKomunikan lbersifat 

lakrab.26 

Dengan lbeberapa lkeunggulan lyang ldimiliki loleh lmedia 

lradio, ltidak lheran lbisa lmenjadi lsalah lsatu lbentuk lmetode 

lyang lefektif ldalam lmenyebarkan lpesan-pesan lkeagamaan 

lkepada lpendengar. 
27

Dakwah ldi lRadio lmerupakan lupaya 

luntuk menyebarkan lpesan-pesan lkeagamaan lkepada 

lpendengarnya lmelalui lsiaran lradio. lBerikut ladalah lbeberapa 

laspek lyang lterkait ldengan ldakwah ldi lRadio. 

                                                           
26 Muktaruddin. Penggunaan Radio Sebagai Media Komunikasi 

Dakwah. Jurnal Komunika Islamika, Vol 5 Nomor 2, 2018. hal. 7 
27 Lola Violita,”Suwara Utama Fm Sebagai Media Komunikasi 

Efektif Dalam Penyampaian Pesan Dakwah”, (Diploma thesis, UIN Raden 

Intan Lampung, 2022), hal 8-9 
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Radio lsebagai lMedia lDakwah: lRadio, lsebagai lsalah lsatu 

lmedia lkomunikasi lyang lmemiliki ljangkauan lluas, ltelah llama 

ldigunakan lsebagai lsarana luntuk lmenyebarkan lpesan-pesan 

lkebaikan lkepada lpendengarnya. lMeskipun ltidak lsemua 

lstasiun lradio lmemiliki lorientasi lkhusus lpada lkonten 

lkeagamaan, lradio ltetap ldapat lberperan lsebagai lmedia 

ldakwah. lMelalui lprogram-program lyang lmenyampaikan 

lnilai-nilai lagama lsecara lefektif, lradio lmampu lmenjadi lalat 

lyang lefektif ldalam lmenyebarluaskan lajaran lagama ldan 

lmenginspirasi lpendengarnya luntuk lmemperkuat lidentitas 

lkeagamaan lmereka. 

Penggunaan lradio lsebagai lmedia lkomunikasi ldakwah 

ladalah lmenggunakan lajaran-ajaran lIslam lsebagai lpesan lyang 

lharus ldisampaikan lradio lsesuai ldengan lfungsinya.
28

 Dalam 

lmenjalankan lfungsinya, lradio ljuga lharus lmemperhatikan 

                                                           
28 Fungsi radio dalam konteks dakwah adalah: 1. Mendidik pendengar 

sesuai dengan pendidikan Islam,2. Menghibur pendengar sebagaimana hiburan 

dalam konteks ajaran Islam, 3. Memberikan informasi kepada pendengar 

sesuai dengan pemberian informasi dalam ajaran Islam, 4. Mempengaruhi 

opini publik pendengar sesuai dengan ajaran Islam, 5. Mengritik pendengar 

dan masyarakat yang melalukan kesalahan dalm perspektif Islam, sekaligus 

memberikan alternatif   
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lmana linformasi lyang llayak ldikomunikasikan ldan ltidak llayak. 

lKelayakan lmenyampaikan lkomunikasi lkepada lpendengar, 

lditentukan loleh lnilai-nilai lyang ldiperpegangi lpendengar, 

lmaka ldalam lkonteks lradio lsebagai lmedia lkomunikasi 

ldakwah, lpesan lyang ldisampaikan ladalah lpesan lajaran 

lIslam.
29

 

Memasukkan lnilai ldakwah ldi lsetiap lpenyusunan lprogram 

lsiaran lradio ldapat ldilakukan ltanpa lmenyebut lsecara ltertulis 

ljudul ljudul lprogram lsiaran lradio ldengan llabel ldakwah, ltetapi 

lcukup lmemasukkan lnilai ldakwah lpada lsetiap lprogram lyang l 

disajikan. lBentuk lpennyusupan l(infiltrasi) lini ldirasakan llebih 

lmemungkinkan lditempuh ldari lpada lsecara lterang-terangan, 

lterlebih-lebih ljika lradio lsiaran ltersebut lbukan lmilik 

lIslam.Dengan lkata llain, lmemasukkan lnilai ldakwah ljangan 

lterpaku lkepada lsimbolnya lsaja ltetapi llebih lkepada lsubstansi 

lyang ldikandungnya, ljika lterpaku lkepada lsimbolnya, 

ldikhawatirkan lakan lterjebak lkepada lfungsi lsiaran lradio lyang 

lberlaku luntuk lsemua lmanusia ldalam lberbagai llatar lsosio 

                                                           
29 H.M. Natsir, Manajemen Penyiaran Radio. ( Makalah, disampaikan 

pada Pendidikan dan Latihan Reportase di Pekan Baru Tahun 2001 ) hal.6 
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lagamanya, lsehingga lsegmen ldakwah lakan lsemakin lsempit. 

lDisisni ldibutuhkan lkejelian ldan lkomitmen lpenyiar ldan 

lproduser lterhadap ldakwah.
30

 

Jika ldemikian lhalnya lmaka lpenyajian lserta lpenyusunan 

lprogram lacara lsiaran lradio ldalam lberbagai lsifatnya lharuslah 

lmemasukkan lunsur ldakwah. lNamun lmemasukkan lunsur 

ldakwah ldalam lsetiap lprogram lacara ltidaklah lbegitu lsulit 

lmanakala lsetiap lkelompok lsiaran lradio lyang lterdiri ldari lpemilik 

lsiaran lradio l(share lholder) ldan lpengguna/pendengar lradio 

l(khalayak) lserta lpenyiar ldan lproduser lsiaran lmemiliki lvisi ldan 

lmisi lyang lsama ldalam lmengembangkan ldakwah llewat 

lpenggunaan lradio. lAkan ltetapi ljika lkelompok lsiaran ldi latas 

ltidak lsejalan lsatu lsama llain lmaka lmemasukkan lunsur ldakwah 

lke ldalam lsiaran lradio lsulit ldilakukan. lMemasukkan lunsur 

ldakwah ldalam lsetiap lprogram lsiaran lradio ljuga lmembutuhkan 

lkemampuan ldan lketerampilan lyang ltidak lsederhana lbagaimana 

lagar lpendengar ltetap lmerasa lsenang lterhadap lprogram lyang 

ldisiarkan. 

 

                                                           
30 Muktaruddin. Penggunaan Radio Sebagai Media Komunikasi 

Dakwah. Jurnal Komunika Islamika, Vol 5 Nomor 2, 2018. Hal 12 
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1. Konten lDakwah ldi lRadio l 

Perkembangan lmedia lradio ltelah lmengalami lbeberapa 

lperubahan lseiring ldengan lkemajuan lteknologi ldan ltren 

lkomunikasi. lMeskipun ldemikian, lradio ltetap lrelevan ldan 

lpenting ldalam lindustri lmedia, lbaik luntuk lberdakwah 

lmaupun lmenyampaikan lnilai-nilai lpositif lkepada 

lmasyarakat. 

Radio lbersifat lsangat lpraktis lbaik ldari lsisi lpenyajian 

ldan lpenerimaan, lsehingga lpendengar llebih lmudah lterlibat 

luntuk lmembuat lradio lmenjadi lpersonal lsekaligus 

lkomunal.Radio ljuga lmenjadi lsarana lbagi lpendengar luntuk 

lmenyuarakan lpersoalan lyang lmereka lhadapi lsehari-hari, 

lbahkan linteraksi llangsung ldapat lterjadi ldengan 

lpendengar.Interaksi lini ldapat ldiciptakan loleh lradio ldengan 

lsangat lcepat ldan ldengan lsendirinya lsudah lmenjadi ltali 

lpengikat lbagi lmereka luntuk ltetap lloyal, ltetap lberperan.
31

 

Stasiun lradio lmemanfaatkan lberbagai lplatform 

lkomunikasi lmodern, lseperti lmedia lsosial ldan laplikasi 

                                                           
31 Muhammad Nasor,"Optimalisasi Fungsi Radio Sebagai Media 

Dakwah." Al-Adyan: Jurnal Studi Lintas Agama (12,2017), hal 105-128. 
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lpesan linstan, luntuk lberinteraksi ldengan 

laudiens.Pendekatan lini lmemungkinkan lpendengar 

lmemberikan lmasukan, lmengajukan lpertanyaan, latau 

lbahkan lberpartisipasi llangsung ldalam lprogram ldakwah 

lmelalui lpanggilan ltelepon latau lpesan lteks. 

2. Peran lRadio lKomersil l 

Radio lmerupakan lsalah lsatu lmedia lmassa lyang lmasih 

leksis lhingga lsaat lini. lMeski lberbagai lmedia lbaru 

lbermunculan, lradio l ltetap l lmenjadi l lpilihan l lkhalayak l 

lramai l luntuk l lberbagai l lkeperluan, lbaik l litu l lpengumpulan 

linformasi, lhiburan lmaupun lperiklanan. lPemanfaatan 

lmedia lmassa luntuk ldakwah ldapat lkita llakukan ljika lkita 

lmampu l lmemberdayakan l lsumberdaya l lyang l lkita l lmiliki l 

lsecara l loptimal.
32

 

Hal l lini l lberarti l lbahwa l lkita l lharus lmenguasai 

lselukbeluk lteori ldan lpraktek-praktek lkomunikasi lantar 

lmanusia. lKomunikasi lantar lmanusia lpada ldasarnya ladalah 

                                                           
32 Erwan Effendy,”Peran Radio Komunitas sebagai Media Dakwah, 

dalam Mengembangkan Dakwah”,  Jurnal Pendidikan dan Konseling (JPDK) 

(5,2023), hal 117-126 
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lsuatu lproses linteraksi lantara lkomunikator lkepada 

lkomunikan ldengan ltujuan luntuk lmencapai lsuatu l 

lkesamaan l lpengertian, l lpemahaman, lpemahaman, l 

lpenghayatan l ldan l lpengamalan l lmengenai l lisi l lpesan l 

ltertentu lDemikian l lhalnya l ldengan l ldakwah l lsebagai l lsalah 

l lsatu l lbentuk lbentuk l lkomunikasi l lyang l lberarti 

lmenyampaikan lsesuatu lkepada lorang llain lyang lbersifat 

lmengajak luntuk lmengubah lsuatu lkeadaan lyang ltidak lbaik 

lmenjadi lyang lbaik ldanterpuji. l l 

C. Model lHirarki lPengaruh l 

Teori lHirarki lPengaruh lpemberitaan lisi lmedia 

ldiperkenalkan loleh lPamela lJ. lShomaker ldan lStephen lD lReese 

ldalam lbuku lMediating lthe lMessege: lTheoris lof linfluence lon 

lmass lmedia lcontent. lShomaker ldan lReese lmengemukakan 

lteori lhirarki lpengaruh lyang lmenyatakan lbahwa lpemberitaan 

lmerupakan lpengaruh ldari lfaktor linternal ldan lfaktor leksternal 

lmedia lmassa. l lShomaker ldan lReese lmembagi lpengaruh 

ltersebut lpada llima llevel: lyakni llevel lindividu lpekerja lmedia 

l(individual llevel), llevel lrutinitas lmedia l(media lroutines llevel), 
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llevel lorganisasi lmedia l(organization lmedia llevel), llevel lekstra 

lmedia l(extra lmedia llevel), ldan llevel lideology l(ideology 

llevel).
33

 

Asumsi ldari lteori lini ladalh lbagaimana lpesan lmedia 

ldisampaikan lkepada lkhalayak ladalah lhasil lpengaruh ldari 

lkebijakan linternal lorganisasi lmedia ldan lpengaruh leksternal 

lmedia litu lsendiri. lIsi lpesan latau lagenda lmedia lmerupakan lhasil 

ltekanan lyangberasal ldari ldalam lmaupun lluar lorganisasi lmedia. 

lDengan lkata llain lisi latau lkonten lmedia lmerupakan lkombinasi 

lpengaruh ldari linternal lmedia lberhubungan ldengan lkeputusan 

lmanagerian ldan leditorial, lkepentingan ldari lpemilik lmedia, 

lwartawan lpencari lberita ldan lrutinitas lmedia lsehari-hari. lFaktor 

lpengaruh leksternal lmedia lyang likut lmempengaruhi lkonten 

lmedia ladalah lpengiklan, lpangsa lpasarm lcontrol lpemerintah, 

ldan lfaktor leksternal llainnya.
34

 

                                                           
33 Pamela J. Shomaker dan Stephen D Reese. Mediating the Messege: 

Theoris of influence on mass media content. (New York: Longman, 1996), 

second edition, hal.60 
34 Stpehen W. Littlejon dan Karen A Foss. Communication Theori: 

theories of Human Communication. (Jakarta: Salemba Humanika, Edisi 9, 

2009) hal. 281 
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Dalam lteori lHirarki lPengaruh lyang ldikemukakan loleh 

lPamela lJ. lShomaker ldan lStephen lReese lakan lmenjelaskan 

lseberapa lbesar lpengaruh lsetiap llevel lpada lteori ltersebut 

lberjalan lpada lsuatu lmedia, lbaik lpengaruh linternal lmaupun 

lpengaruh leksternal, ladapun lkelima llevel lpengaruh ltersebut 

lsaling lberkaitan lsatu lsama llain, lsebagai lberikut: 

 

      Level 

lIndividu 

      Level 

lRutinitas lMedia 

      Level 

lOrganisasi 

      Level lLuar 

lOrganisasi 

      Level 

lIdeologi lmedia 

Model lhirarki lpada lradio lmerujuk lpada lstruktur lorganisasi 

lyang lmenggambarkan lperan ldan ltanggung ljawab lyang lterbagi 
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lsecara lbertingkat ldalam lstasiun lradio latau ljaringan 

lradio.Dalam lmodel lhirarki lini, lsetiap ltingkat lmemiliki lfungsi 

ldan ltugas ltertentu, ldan lsetiap ltingkat ltersebut lmelapor lkepada 

ltingkat ldi latasnya.Berikut ladalah lbeberapa ltingkatan lumum 

ldalam lmodel lhirarki lpada lradio.
35

 

1. Level lIndividu 

Level lpengaruh lindividu lmerupakan llevel lpertama 

ldalam lsebuah lpemeberitaan ldi lmedia. lPengaruh lini 

lmencerminkan lkepada lwartawan latau lreporter lyang lterjun 

llangsung ldalam lmencari, lmengolah ldan lmembuat lberita. 

lPemberitaan lmedia ldan lunsur-unsur lyang ldiberitakan ltidak 

l bisa llepas ldari lpengaruh lfaktor-faktor lindividu lwartawan latau 

lreporter. 

Pembentukan lkonten lmedia ltidak llepas ldari lpengaruh 

llatar lbelakang lindividu lpekerja lmedia. lKarakteristik lpersonal 

l(seperti ljenis lkelamin, lsuku, ldan lorientasi lseksual) lserta llatar 

lbelakang ldan lpengalaman lpribadi l(seperti lpendidikan, lagama, 

                                                           
35 Fansela Listiani. Hirarki Pengaruh Siaran Radio Swasta Pada 

Kebijakan Redaksional Radio Mora Fm Banten. BS thesis. Fakultas Ilmu 

dakwah dan Ilmu Komunikasi Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah 

Jakarta, (2018), 4-10 
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ldan lstatus lsosial lekonomi lkeluarga) ltidak lsekedar lmembentuk 

lsikap, lnilai, ldan lkepercayaan lindividu, ltetapi l juga 

lmengarahkan llatar lbelakang lbeserta lpengalamannya.
36

 

Dalam lhal lini lmembahas lmengenai lpotensi lyang 

lterdapat lpada lfaktor-faktor lseorang lwartawan lseperti lfaktor 

llatar lbelakang ldan lkarakteristik lpekerja lmedia, lprofesionalitas 

ldan lkode letik lyang ldiikuti loleh lseorang lwartawan latau 

lreporter.
37

 

a) Faktor lpertama lyang lmembentuk lindividu ladalah llatar 

lbelakang ldan lkarakteristik lseorang lwartawan ldilihat 

ldari lsegi lpendidikan. lTidak lsedikit lperdebatan lyang 

lmembahas lmengenai lkompetensi ldari lseorang 

lwartawan. lHal ltersebut ldikarenakan ljurusan lyang 

ldiambil lseorang lwartawan lketika ldi lbangku lkuliah 

ldapat lmempengaruhi lpemberitaan lmedia. lIlmu lyang 

ldidapat lseorang lwartawan ldapat lmempengaruhi lhasil 

lpenulisan lketika lmenyajikan lberita. lSelain litu, 

                                                           
36 Pamela J. Shoemaker dan Sthepen D. Reese, Mediating The 

Messege: Theories Of Influence on Mass Media Content, h. 61 
37 Pamela J. Shoemaker dan Sthepen D. Reese, Mediating The 

Messege: Theories Of Influence on Mass Media Content, hal. 66 
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lwawasan ldari lseorang lwartawan lmemberikan 

lpengaruh ldalam latau ltidaknya lsuatu lpemberitaan. 

Terdapat lkekurangan ldan lkelebihan lantara 

lseseorang lpekerja lmedia lyang lmendapatkan lilmu 

ljurnalistik ldan ldisiplin lilmu llainnya. lKelebihan 

lseorang lpekerja lmedia lketika lmendapatkan lilmu 

ljurnalistik ldi lmasa lkuliah lyaitu llebih lunggul ldalam 

lpenulisan lberita, lbaik ldalam lpenulisan lberita lstraight 

lnews, lfeature latau lpenulisan lberita llainnya. lSedangkan 

lseorang lpekerja lmedia lyang lmendapat ldisiplin lilmu 

llain ldari lilmu ljurnalistik, llebih lunggul ldalam lmateri 

latau lbidang lyang lditekuni lolehnya. 

b) Faktor lkedua lyang ldapat lmembentuk lfaktor lindividual 

llevel ladalah lfaktor lkepercayaan, lnilai-nilai ldan lperilaku 

lseorang ljurnalis. lFaktor- lfaktor lini lsangat 

lmempengaruhi lpemberitaan lyang ldibentuk loleh 

lseorang ljurnalis, lkarena lberbagai lpengalaman ldan 

lnilai-nilai lyang ldidapatkan lsecara ltidak llangsung ldapat 

lberefek lpada lpemberitaan lyang ldikonstruk loleh 
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lseorang ljurnalis. lMisal lsebagai lcontoh, lpendidikan 

lterakhir lseorang ljurnalis, llingkungan ltempat ljurnalis 

ldibesarkan latau lbekerja, ldan lkarakteristik ljurnalis lakan 

lmempengaruhi lsikap, lnilai ldan lkeyakinan lselama 

lmenjadi ljurnalis. lSelain litu lpengalaman lakan lmembuat 

lbagaimana lseorang ljurnalis lmembentuk lperanan ldan 

letika ljurnalis lyang lsecara llangsung ldapat 

lmemepengaruhi lisi lpemberitaan lmedia. 

c) Faktor lketiga lyang lmembentuk lindividu ladalah 

lprofrsionalitas ldan lkode letik lyang ldiikuti loleh lseorang 

lwartawan latau lreporter.
38

 lWartawan ldituntut l untuk 

l bekerja l secara l profesional l dan l sesuai l dengan l kode 

l etik lyang lberlaku ldalam lmencari lsebuah lberita. 

lSehingga lberita lyang ldikemas loleh lwartawan lakan 

lberimbang, lakurat ldan laktual. 

Faktor llatar lbelakang ldan lkarakteristik lpekerja lmedia 

ltersebut lyang lnanti lakan lmempengaruhi lindividu lseorang 

ljurnalis ldalam lmelakukan lkegiatan ljurnalistik. lSesuai lapa 

                                                           
38 Pamela J. Shoemaker dan Sthepen D. Reese, Mediating The 
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lyang ldikatakan loleh lShoemaker ldan lReese lbahwa lnilai, 

lperilaku ldan lkepercayaan lyang ldianut loleh ljurnalis 

lsebagai lseorang lpencari lberita ltidak lterlalu lmemeberikan 

lefek lbesar lpada lsebuah lpemberitaan, lkarena lterdapat 

lkekuatan lyang llebih lbesar ldari l level lorganisasi lmedia 

ldan lrutinitas lmedia. lTetapi lsedikit lbanyak lfaktor lnilai, 

lperilaku ldan lkepercayaan ldari lsang ljurnalis ldapat 

lmempengaruhi lsebuah lpemberitaan.
39

 

2. Level lRutinitas lMedia 

 

Level lini lmempelajari lefek lpemberitaan lyang ldilihat 

ldari lrutinitas lmedia. lRutinitas lmedia lberhubungan ldengan 

lmekanisme ldan lproses lpenentuan lberita. lRutinitas lmedia 

lterbentuk ldari ltiga lunsur lyang lsaling lterkait, lyaitu lsumber 

lberita l(Suppliers), lOrganisasi lMedia l(Processor) ldan lAudiens 

l(Consumer).
40

  Rutinitas lmedia ladalah lkebiasaan lsebuah 

lmedia ldalam lpengemasan lsuatu lberita lyang lsudah lterpola, 

lsudah ldipraktekan loleh lpekerja lmedia ldan lterjadi lsecara 
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lberulang-ulang. lRutinitas ldari lsebuah lmedia lmemiliki 

lpengaruh lyang lpenting lpada lproduksi lisi lsimbolik lkarena 

lmenuntukan lbagaimana lbentuk lproduk lyang ldihasilkan loleh 

lmedia.
41

 

Pengaruh lrutinitas lini lmembuat lseorang lpekerja lmedia 

lmenjalankan ltugas-tugasnya ldengan lmenggunakan laturan 

lbaku ldi ltempat lia lbekerja. lSebagai lbagian ldari lsuatu lkelompok, 

lseorang ljurnlais lakan lbertindak lsesuai ldengan lbagian latau 

lnorma lyang lberlaku ldikelompoknya. lNorma ldan 

laturan ltersebut lmengatur lbagaiamana lmereka lharus lbertindak, 

lkarena litu lisi lmedia ljuga ldipengaruhi loleh lrutinitas lsecara 

lberkelanjutan ldilakukan loleh lmedia ltersebut.
42

 

Perumpamaan lsuatu lmedia lmenerpakan laturan 

lpenulisan ldengan lgaya lbaku ldalam lmembuat lnaskah lberita. 

lNamun lseorang ljurnalis ldalam lmenjalankan ltugasnya 

lmenggunakan lbahasa ltidak lbaku. lSaat lberada ldi lredaktur lmaka 

lnaskah lberita ltidak lakan llolos lkarena ltidak lsesuai ldengan 
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lkebijakan lyang lberlaku ldi lmedia ltersebut. lJurnalis lharus 

l mengikuti lprosedur lyang lberlaku lpada lmedia ldi lmana lia 

lbekerja. lHal linilah lyang ldisebut ldengan lmedia lrutin lyang 

lmemepengaruhi lkonten lmedia. 

a) Unsur laudiens. lAudiens latau lkhalayak lberpengaruh ldalam 

llevel lmedia lrutin ldikarenakan lpemilihan lsebuah lberita lpada 

lakhirnya lakan ldisampaikan lkepada laudiens litu lsendiri. 

lKeuntungan lyang lakan ldiperoleh l media l bergantung 

l kepada l minat l audiens. l Media l harus lmemperhatikan 

lnilai lberita lyang lakan ldiberitakan lsebuah lmedia.
43

 lSebuah 

lberita lpada lpemberitaan lmempresentasikan lproses lrutinitas 

ldan lmembimbing lreporter luntuk lmenentukan lmana lfakta 

lyang lbisa lditransformasikan lmenjadi lsebuah lkomoditas 

lpemberitaan.
24

 lDisatu lsisi lmedia lmempunyai lkewajiban 

luntuk lselalu lmemberikan lpemberitaan lyang lobjektif, laktual 

ldan lterpercaya ldalam lmengemas lsebuah lberita, ldi lsisi llain 

lmedia lmempunyai lfungsi luntuk lmenghibur laudiens ldengan 
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lmenyajikan lkonten lyang lmenarik. lJadi lpemberitaan lsebuah 

lmedia ljuga ltidak lselalu lmengikuti lapa lkemauan ldari 

laudiens ltapi ljuga lmengikuti lfakta-fakta lapa lsaja lyang 

lberkembang ldi llapangan. 

b) Unsur lorganisasi lmedia latau lProcessor, lunsur lpaling 

lberpengaruh lpada lorganisasi lmedia ladalah leditor lmedia latau 

lyang lbiasa ldisebut lsebagai lgate lkeeper.
25

  lSeorang leditor 

lpada lsetiap lmedia ladalah lorang lyang lmenentukan lmana 

lberita lyang llayak luntuk lditerbitkan lmana l yang ltidak. 

lHasil lpencarian lberita loleh lwartawan lakan ldiputuskan 

l oleh leditor ldi lmeja lredaksi lmedia, lmenentukan lberita lmana 

lyang l layak luntuk lditerbitkan latau ltidak. lKebijakan ldari 

leditorial lyang lmenentukan lkerutinan lsebuah lmedia ldalam 

lmenentukan lpemberitaan. lJenis ldari lmedia ljuga likut 

lmempengaruhi lkerutinan lsebuah lmedia lyang lpada lakhirnya 

ljuga lberpengaruh lpada lisi ldari lmedia ltersebut. 

c) Unsur lsumber lberita latau lsupplier. lSumber lberita ladalah 

lberita latau linformasi lyang ldidapatkan loleh ljurnalis ldalam 
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lpencarian lberita ldi llapangan. lSumber lberita lbiasanya 

ladalah llembaga lpemerintah lswasta, llembaga lswadaya 

lmasyarakat, lpartai lpolitik ldan llain lsebagainya. lLembaga-

lembaga lini likut lmempengaruhi lpemberitaan lsebuah lmedia 

lkarena lterkadang llembaga lyang lmenjadi lsumber lberita 

lmemberikan lpesan lkepada lwartawan lagar lberita lyang 

lkeluar ldari lsebuah l media ltidak lbertentangan ldengan 

llembaganya. lDi lsinilah lterjadi lsimbiosis lmutualisme lantara 

lsumber lberita ldengan lmedia lyang lmencari lberita. lSebuah 

lmedia lmendapatkan lbahan lberita ldengan lmudah lsedangkan 

lsebuah llembaga lmendapatkan lpencitraan lyang lbaik ltentang 

llembaganya. 

3. Level lOrganisasi lMedia 

 

Pada llevel lorganisasi lmedia lkita lakan lmelihat lseberapa 

lbesar lkekuatan linternal lmedia lmempengruhi lsebuah 

lpemberitaan. lLevel lorganisasi lini lberkaitan ldengan lstruktur 

lmanajemen lorganisasi lpada lsuatu lmedia, lkebijakan lsuatu 

lmedia ldan ltujuan lsuatu lmedia. lBerkaitan ldengan llevel 

lsebelumnya lpada lteori lhirarki lpengaruh lyaitu llevel lindividu 
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ldan llevel lrutinitas lmedia, llevel lorganisasi llebih lberpengaruh 

ldibandingkan llevel lkeduanya.
26

 

Pada lsetiap lmedia lmassa lhampir lsebagian lbesar 

lberorintasi lpada lkeuntungan l atau l sebuah lprofit. lMedia 

l berusaha lmengambil lkeuntungan ldengan lmenjual lberita lpada 

lkhalayak. lKeadaan lini lternyata l berdampak lpada lisi lmedia 

lyang lmereka lproduksi. lMisal, ldi ldalam lsebuah lorganisasi 

lmedia ltidak lhanya lterdapat ldivisi lpemberitaan, ltetapi ljuga 

lterdapat ldivisi lmarketing, llitbang ldan llain lsebagainya. 

lMasing-masing ldivisi ltersebut ladalah lseorang lproduser lsebuah 

lberita lyang lsebenarnya ltidak lkalah lpenting, lkarena lterbukti 

lberita ltersebut lbisa lmeningkatkan lpenjualan. lNamun, ltentu 

lpemegang lkekuasaan ltertinggi lyang lsekaligus lmempengaruhi 

lisi lmedia ladalah lowner. lPengaruh lkepemilikan lmedia lterhadap 

lkonten lmedia lini lmenjadi lperhatian lpenting ldalam lstudi 

lmengenai lkonten lmedia.
27

 

Berkaitan ldengan lstruktur ldan lkebijakan lorganisasi 
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ldari lsebuah lmedia ltentunya lberkaitan ldengan ltujuan lmedia litu 

lsendiri. lSeperti lapa lyang ldikatakan loleh lShoemaker ldan lReese 

lbahwa lnilai lkepercayaan lmendasar lpada lsistem lekonomi 

lkapitalis ladalah lkepemilikan lindividu, lpengejaran luntuk lyang 

lberkaitan ldengan lkepentingan lpengusaha ldan lpasar lbebas. 

lTujuan ldari lprofit lini lselain lumtuk lmenggerakan lroda 

lorganisasi ldan lkelangsungan lsebuah lmedia ljuga lberkaitan 

ldengan lkeuntungan lyang lakan ldidapat ldari lsebuah lmedia.
28

 

Faktor lekonomi lyang lmemberikan lkeuntungan lpada 

lsebuah lmedia, ldalam lhal lini lcontohnya lseperti liklan. lIklan 

ladalah lsumber lutama luntuk lmenghidupi lmedia. lDari liklan 

ljuga lmedia lbisa lmelangsukan lkehidupannya luntuk lterus 

lmelakukan lproduksi lsiaran. lSelain litu lterkadang lpemilik 

lmedia lmemiliki lafiliasi lpolitik latau lmerupakan lpemimpin 

lsebuah lpartai lpolitik. lHal linilah lyang lmempengaruhi lisi 

lpemberitaan lsebuah lmedia lkarena lberkaitan ldengan 

lkepentingan lpolitik lpemilik lmedia. lJadi lbesar lkemungkinan 

lpemberitaan lyang ldiberitakan ltidak lakan l bertentangan 
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ldengan lkebijakan lpolitik lsebuah lorganisasi lmedia lyang 

lbekerja lsama ldengan lpemilik lmedia. 

Dalam lorganiasi lmedia lterdapat ltiga ltingkatan lumum.
29

 

Tingkatan lpertama lialah lpekerja lgarda ldepan lyang lterdiri ldari 

lpekerja llapangan lseperti lpenulis, lreporter, lstaf lkreatif lyang 

lbertugas lyang lmengumpulkan ldan lmengemas lbarang lmentah. 

lSedangkan ltingkatan lmenengah lterdiri ldari lmanajer, leditor, 

lproduser ldan llembaga lyang lberhubungan ldengan ltingkatan 

llainnya lyang lbertugas lmengkoordinasikan lproses ldan 

lmenjebatani lkomunikasi lantara lposisi latas ldan lposisi lbawah 

ldalam lorgnaiasi. l Level lyang lteratas ladalah lkorporasi lmedia 

lyang lmembuat lkebijkan lorganiasi, lmembuat langgaran, 

lmengambil lkeputusan lkebijakan-kebijakan lpenting, 

lmelindungi lperusahaan ldari lkepentingan lpolitik ldan 

lkomersial, ldan lsaat ldibutuhkan lmelindungi lpekerjanya ldari 

ltekanan lluar. 

Pada llevel lorganisasi lmedia, lyang lmenjadi lfokus llevel 

lini lialah ltujuan lorganisasi lmedia ldan lpemilik latau lpemimpin 
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lmedia lyang lmenentukan lsebuah lkebijakan lmedia. lTujuan ldan 

lkebijakan lmedia lmerupakan l tolak l ukur l suatu l media 

l dalam l melakukan l proses l produksi lsiaran, l selain l itu 

l tujuan l dan l kebijakan l media l merupakan l sebuah l kekuatan 

ldalam lorganisasi lmedia. lJadi lpemberitaan lmedia lbukanlah 

lsebuah lhasil lkerja lyang lbersifat lperseorangan, lmelainkan lhasil 

lkerja ldari l suatu lkelompok lyang lmeliputi lberbagai laspek. 

4. Level lPengaruh lLuar lOrganisasi lMedia 

Level lkeempat ldari lteori lhirarki lpengaruh ladalah llevel 

lpengaruh ldari lluar lorganisasi lmedia latau lbisa ldisebut ldengan 

lextra lmedia llevel. lExtra lmedia llevel ladalah lpengaruh-pengaruh 

lpada lisi lmedia l yang lberasal ldari lluar lorganisasi lmedia litu 

lsendiri. lPengaruh-pengaruh lmedia liru lberasal ldari lseumber 

lberita, lpengiklan ldan lpenonton, lkontrol ldari lpemerintah, 

lpangsa lpasar ldan ltekonologi.
30

 

Sumber lberita lmemiliki lefek lyang lsnagat lbesar lpada 

lkonten lsebuah lmedia lmassa. lKarena lseorang ljurnalis ltidak 

lmenyertakan lpada llaporan lberitanya lapa lyang lmereka ltidak 
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ltahu.
34

 lHal lini ldisebabkan lkarena ljurnalis lmendapatkan lberita 

ldari lberbagai lmacam lsumber, lbisa ldari lsumber lresmi 

lpemerintah, llaporan lmasyarakat, lkonferensi lpers, llangsung 

ldari ltempat lkejadian lperkara ldan llain lsebagainya. lSetiap 

lsumber lmemiliki lsudut lpandang lyang lberbeda lsehingga 

lmemberikan linformasi lyang lberbeda-beda lpula. lKemungkinan 

lsumber lberita lyang ldidapat ljuga lbertentangan ldan 

ltidak lakurat.
31

 

Unsur lselanjutnya ldari llevel lextra lmedia ladalah lunsur 

liklan ldan lpembaca. lunsur lini lsangat lberpengaruh ldalam l level 

lextra lmedia lkarena liklan ldan lpembaca ladalah lpenentu 

lkelangsungan lsebuah lmedia. lKedua lunsur l inilah l yang 

l membiayai l jalannya l produksi l dan l sumber l keuntungan ldari 

lsebuah lmedia, lmaka ldari litu lmedia lmencoba lmenyesuaikan 

lpola lkonsumen lyang lingin ldicapai loleh lpara lpengiklan luntuk 

lmendapatkan lkeuntungan lyang lsangat lbesar. 

Menurut lJ. lH. lAltschull lyang ldikutip loleh lShoemaker 

ldan lReese, lsebuah lkonten ldari lpers lsecara llangsung 
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lberhubungan ldengan lkepentingan lyang lmembiayai lsebuah 

lpers. lSebuah lpers ldiibaratkan lsebagai lpeniup lterompet ldan 

lsuara ldari ltempat litu ldikomposisikan loleh lorang lyang 

lmembiayai lpeniup lterompet ltersebut. lIni lbukti lsecara 

lsubstansial lbahwa lisi ldari lmedia lsecara llangsung lmaupun ltidak 

llangsung ldipengaruhi loleh lpengiklan ldan lpembaca.
32

 

Pengaruh lpemasangan liklan ljuga lterlihat lpada lisi lmedia 

lyang ldirancang lsedemikian lrupa lsehingga lmemiliki lpola-pola 

lyang lsama ldengan lpola lkomunikasi ltarget lkonsumen. lDalam 

lhal lini lmedia lmencoba lmenyesuaikan lpola lkonsumen lyang 

lingin ldicapai loleh lpara lpengiklan luntuk lmendapatkan 

lkeuntungan lyang lsangat lbesar. lIklan lyang ldipasang ljuga 

lmenggunakan lkekuatan lmodal ldari lpengiklan lyang lsecara 

llangsung likut lmembiayai lsebuah lmedia lagar lkonten ldari lmedia 

l tidak l bertentangan ldengan lkepentingan lcitra ldari lproduk 

lyang ldiiklankan. 

Unsur llevel lextra lmedia lberikutnya ladalah lkontrol ldari 

lpemerintah. lDalam ldunia lpers lada lperaturan latau lundang-
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undang lyang lditetapkan loleh lpemerintah luntuk lmengatur lmedia 

ldi lIndonesia. lAuran- laturan ltersebut lharus ldipatuhi loleh lmedia 

lkarena lsedikit lbanyaknya laturan lyang lditetapkan loleh 

lpemerintah ldapat lmempengaruhi lkonten lmedia. lKontrol ldari 

lpemerintah lbiasanya lberupa lkebijakan lperaturan lperundang- 

lundangan latau llembaga lnegara lyang lmengatur lsegala lhal. 

Media ltidak lboleh lmenerbitkan ltulisan lmenyinggung 

l suku, lagama ldan lras. lPenguasa latau lpemerintah lmemberikan 

lpengaruh lbesar lkepada lisi lpesan lmedia. lKekuatan lmedia ldalam 

lmembentuk lagenda lpublik lsebagian ltergantung lpada lhubungan 

lmedia lyang lterjadi loleh lkelompok lelit. lJika lMedia lmemiliki 

lhubungan lyang ldekat ldengan lkelompok lelit ldi lpemerintahan 

lmaka lkelompok ltersebut lakan lmempengaruhi lapa lyang lharus 

ldisampaikan loleh lmedia.
33

 

Unsur lkeempat lyang ldapat lmempengaruhi lisi ldari 

lpemberitaan lsebuah lmedia ladalah lpangsa lpasar lmedia. lMedia 

lmassa lberoperasi lsecara lprimer lpada lpasar lyang lkomersil, ldi 

lmana lmedia lharus l berkompetisi ldengan lmedia llainnya luntuk 
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lmendapatkan lperhatian ldari lpembaca ldan lpengiklan. lHal lini 

lmembuat lsetiap lmedia lberlomba-lomba lmendapatkan 

lkeuntungan ldengan lmerebut lperhatian lkhalayak. lKomunitas 

lmedia ldi lmana lmedia l tersebut l juga l dapat l mempengaruhi 

l konten l dari l media l itu l sendiri. lKomunitas lmedia ladalah 

llingkungan ldimana lmedia ltersebut lberoperasi ldan lkomunitas 

lekonomi lsama lseperti lmasalah lsosial lyang ldapat lberefek 

lterhadap lmedia.
34

 

Unsur lyang lterakhir lyang lmembentuk lefek ldari lluar 

lorganisasi lmedia lpada lsebuah lpemberitaan ladalah lteknologi. 

lKemajuan lteknologi ldapat lmemberikan lpengaruh lbagi lkonten 

lmedia. lMedia lmemanfaatkan lteknologi ldengan lmelakukan 

linovasi lmisalnya ldengan lmenunjukkan linformasi llewat lmedia 

lonline. lDengan ladanya lteknologi ldapat lmembantu lpekerjaan 

lmedia ldalam lmelaksanakan ltugasnya.
35

 

Faktor-faktor ldari lluar lmedia lyang ltelah ldisebutkan 

ldiatas lmemiliki l kekuatan l yang l tidak l hanya l bersifat 
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l profit, l namun l juga l politik lyang lpada lakhirnya lakan 

lmempengaruhi lbagaimana lseharusnya lberita ldisajikan. lMaka 

ldari litu lsetiap lmedia lharus lmemperhatikan lisi lberita lyang 

ldisajikan lagar ltetap lsejalan ldengan lfaktor-faktor ldari lluar 

lmedia ldan luntuk lmempertahankan lkelangsungan lhidup lmedia. 

5. Level lIdeologi lMedia 

Level lyang lterakhir lpada lteori lhirarki lpengaruh ladalah 

llevel lpengaruh lideologi lpada lkonten lmedia. lPada llevel lini lkita 

lmembahas lideologi lyang ldiartikan lsebagai lkerangka lberpikir 

ltertentu l yang ldipakai loleh lindividu luntuk lmelihat lrealitas ldan 

lbagaimana l mereka lmenghadapinya. lPembahasan lpada llevel 

lini ljuga lmempelajari lhubungan lantara lpembentukan lsebuah 

lkonten lmedia lnilai-nilai lkepentingan ldan lrelasi lkuasa lmedia. 

lPerbedaan llevel lpengaruh lmedia lsebelumnya lyang ltampak 

lkonkrit, lnamun llevel lideologi lini lbersifat labstrak. lLevel lini 

lberhubungan ldengan lkonsepsi latau lposisi lseseorang ldalam 

lmenafsirkan lrealitas ldalam lsebuah lmedia. 

Ideologi lyang lmereka lpegang lialah lsebagai llandasan 

lpedoman ldan lberpikir ldalam lmengambil lkeputusan. lPada 
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llevel lini lterlihat lBagaimana lmedia lberfungsi lsebagai lpenyalur 

ldari lsebuah lkepentingan ltertentu lyang lkuat ldi lmasyarakat, 

lbagaimana lmedia lmenyoroti lnilai-nilai ldan lstruktur lorganisasi 

lbersatu luntuk lmempertahankan lideologi. lyang ldominan ldapat 

lmembentuk lkarakter lsebuah lmedia lideologi lbukan lsesuatu 

lyang lberada ldi lbelakang lsebuah lmedia ltetapi lada lsebagai 

lsesuatu lyang ltumbuh lsecara lnatural.
36

 

Pada llevel lini ljuga lakan ldibahas llebih lluas lmengenai 

lbagaimana lkekuatan- lkekuatan lyang lbersifat labstrak, lseperti 

lide lmempengaruhi lsebuah lmedia lterutama lide lkelas lyang 

lberkuasa. lFokus lpada llevel lini lmelihat lbagaimana lideologi 

lkelas lyang lberkuasa lmempengaruhi l sebuah lpemberitaan 

lbukan ldengan lkepentingan lyang lbersifat lindividu latau lyang 

lbersifat lmikro ltetapi lkepentingan lkelas lyang lberkuasa.
37

 

Daniel lHallien lmemperkenalkan lsebuah lmodel lyang 

ldapat lmembantu lkita luntuk lmemahami lbagaimana lberita 

lditempatkan ldalam llevel lideologi lyang l membagi l jurnalis l ke 
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l dalam l tiga l bidang, lyakni lsphere l of ldeviance l(bidang 

lpenyimpangan), lsphere lof llegitimate lcontroversy l(bidang 

lkontroversi) ldan lsphere lof lconsensus l (bidang lkonsensus). 

lBidang-bidang lini lmembantu lkita luntuk lmemahami 

lbagaimana lsebuah lperistiwa lditempatkan loleh lmedia ldalam 

lpeta lideologi lmereka. lApakah lsebuah lperistiwa ldibingkai 

lsebagai lwilayah lmenyimpang lkontroversi latau lconsensus. 

Dalam lwilayah lpenyimpangan lsebuah lperilaku latau 

lperistiwa ldikucilkan ldan ldianggap lmenyimpang, lseperti 

lterorisme ldianggap lsebagai lsesuatu lyang lburuk ldan 

lmenyimpang. lKarena litulah lia lditempatkan ldalam lbidang 

lpenyimpangan, lsementara ldalam lbidang lkontroversi lsebuah 

lperistiwa lmasih ldiperdebatkan latau ldianggap lkontroversial 

lsedangkan lkonsensus lmenunjukkan lbagaimana lperistiwa 

ltertentu ldipahami lbersama lsebagai lsesuatu lyang llazim ldan 

lsesuai ldengan lnilai-nilai lmereka. lDengan lpeta ltersebut lkita 

lbisa lmelihat lbagaimana lsebuah lberita ldi lbingkai loleh lmedia-

media lyang ldianggap lbahwa lperilaku lgay ldan llesbian l sebagai 

lsesuatu lyang lmenyimpang. lTentu lakan lberbeda ldengan 
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l pemberitaan ldengan lmedia lyang lmenerima lperilaku lgay ldan 

llesbian lsebagai lsebuah lrealitas lyang lada. 
38

 

Media lmemiliki lkekuasaan lideologis lsebagai 

lmekanisme lideologi lsosial ldan lfungsi lkontrol lsosial.
39

  Media 

ldapat lmenyampaikan lsuatu lbahasa lsebagai lalat ldominasi 

lsehingga lterdapat lsuatu lhubungan lantara lmedia ldengan 

lkelompok lelit lyang lberkuasa. lSetiap lmedia lmempunyai 

lideologi lyang lberbeda-beda. lsebagaimana lpandangan lpara 

lpemikir lMarxis lklasik lyang lmemandang lbahwa lmedia lsebagai 

lalat lbantu ldari lkelas lyang ldominan ldan lmedia lmenyebarkan 

lideologi ldorongan lyang lberkuasa ldalam lmasyarakat, ldengan 

ldemikian lmenindas lgolongan-golongan ltertentu.
40

 

Media lmemiliki landil lbesar ldalam lmenyalurkan 

lgagasan-gagasan lkelas lelit lyang ldominan lsebagai lcara luntuk 

lmenguasai lkelas lyang ltertindas. lSituasi lini lterjadi lkarena 

lmedia lmemiliki lkuasa lmempengaruhi lsebuah lpemberitaan. 

                                                           
38 Eriyanto, Analisis Framing: konstruksi, ideologi dan politik media, 

(Yogyakarta: LKIS, 2002), h. 127-128 
39 Pamela J. Shoemaker dan Sthepen D. Reese, Mediating The 

Messege: Theories Of Influence on Mass Media Content, hal. 225 
40 Stphen W. Littlejohn and Karen A. Foss, Communication Theory: 

Theory Of Human Communication, h. 432 
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lLevel lideologi lini ldibandingkan ldengan llevel llain lcenderung 

llebih labstrak lkarena l berhubungan ldengan lcara lseseorang 

lharus lmenafsirkan lrealita. lIdeologi lyang ldianut ldari lmedia 

ldapat ltercermin lpada lproduk lberitanya. lAda lmedia lyang 

ldengan lterang lmemunculkan lideologinya lnamun lada ljuga 

lyang ltidak lmenonjolkan ldirinya lsecara ljelas, lkembali llagi 

lsemua ltergantung lkepada lkebijakan lmedia litu lsendiri. 

Direktur lUtama: lMerupakan lpuncak lhierarki ldalam lstasiun 

lradio latau ljaringan lradio. lDirektur lutama lbertanggung ljawab 

latas lstrategi ldan larah lkeseluruhan lperusahaan. lMereka 

lmemiliki lwewenang lpenuh luntuk lmembuat lkeputusan lbesar 

lterkait lbisnis lradio, lkeuangan, ldan lperencanaan ljangka 

lpanjang. 

Departemen lPenjualan ldan lPemasaran: lDepartemen lini 

lfokus lpada lmenjual liklan, lsponsorship, ldan lberbagai lbentuk 

lpemasaran llainnya luntuk lmendapatkan lpendapatan lbagi 

lstasiun lradio. lManajer lpenjualan ldan lpemasaran lbekerja lsama 

ldengan lklien ldan liklan luntuk lmencapai ltarget lpendapatan. 
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Setiap ltingkatan ldalam lmodel lhirarki lmemiliki lperan 

lpenting luntuk lmencapai ltujuan ldan lkesuksesan lstasiun 

lradio.Kolaborasi lyang lbaik lantara lsetiap ldepartemen ldan 

ltingkatan ladalah lkunci luntuk lmenjaga loperasi lyang lefisien ldan 

lmenghadirkan lkonten lyang lmenarik lbagi lpendengar. 

Model lHirarki lPada lMedia lRadio l 

Model lhirarki l lmerujuk lpada lstruktur lorganisasi ldalam lstasiun 

lradio latau ljaringan lradio lyang lmenggambarkan lbagaimana 

ltanggung ljawab ldan lwewenang lterbagi lsecara lbertingkat.
41

  

Model lini lmembantu lmengatur ltugas ldan lperan lsetiap 

lindividu latau ldepartemen luntuk lmencapai ltujuan ldan lmisi 

lstasiun lradio ldengan lefisien. lBerikut ladalah ltinjauan ltentang 

lmodel lhirarki lpada lmedia lradio: 

a. Puncak lHirarki l 

Direktur lUtama: lBertanggung ljawab latas larah lstrategis 

ldan lkebijakan lstasiun lradio. lMereka lmembuat lkeputusan 

lbesar ltentang lperencanaan ljangka lpanjang ldan 

lpertumbuhan lstasiun lradio 

                                                           
41 Fansela Listiani. “Hirarki Pengaruh Siaran Radio Swasta Pada 

Kebijakan Redaksional Radio Mora Fm Banten”, (Jakarta, (2018), 4-10 
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b. Tim lproduksi ldan lkreatif l 

Produser: lBertanggung ljawab latas lproduksi ldan 

lpengaturan lacara, lserta lbekerja ldengan ltim luntuk 

lmenyusun lkonten lyang lmenarik.Presenter ldan lPemandu 

lAcara: lMemandu lsiaran ldan lberkomunikasi llangsung 

ldengan lpendengar 

2. l lDampak lHirarki lpada lRadio l 

Pengaruh lhirarki ldalam lstasiun latau ljaringan lradio ldapat 

lmemiliki ldampak lsignifikan lterhadap lkonten ldakwah lyang 

ldisiarkan latau ldiproduksi. lBerikut ladalah lbeberapa 

ldampak lyang lmungkin lterjadi ljika lpengaruh lhirarki 

lmempengaruhi lkonten ldakwah: 

a. Struktur lhirarki ldalam lstasiun lradio ldapat 

lmempengaruhi lprioritas ldalam lmenyusun ldan 

lmenyajikan lkonten. lJika lmanajemen ltertinggi ltidak 

lmemberikan lperhatian latau lmendukung lkonten 

ldakwah, lmaka lprogram-program ldakwah lmungkin 

ltidak lmendapatkan lprioritas ldalam ljadwal lsiaran, latau 

lbahkan ldiabaikan ldalam lmenyusun lprogram. 
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b. Fokus lKomersial: lJika lstasiun lradio lberorientasi lpada 

lkeuntungan ldan lpendapatan lmelalui liklan ldan lsponsor, 

lmaka lkonten ldakwah lmungkin lkurang lmendapatkan 

lperhatian. lBanyaknya lwaktu lyang ldiperlukan luntuk 

lacara lkomersial ldapat lmenyisihkan lwaktu luntuk lsiaran 

lkonten ldakwah. 

c. Interferensi ldari lPihak lEksternal: lStasiun lradio 

lmungkin lmendapatkan ltekanan ldari lpihak leksternal, 

lseperti lpemerintah, lperusahaan, latau lkelompok 

ltertentu, lyang lmenginginkan lagar lkonten ldakwah ltidak 

ldisiarkan lkarena lalasan ltertentu. 

Kurangnya lDukungan lFinansial: lJika lstasiun lradio 

ltidak lmemperoleh ldukungan lfinansial lyang lcukup luntuk 

lproduksi lkonten ldakwah, lmaka lprogram-program ldakwah 

lmungkin ltidak ldapat ldiproduksi ldengan lkualitas ldan 

lintensitas lyang lmemadai. 

 


